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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna konjungsi 

subordinatif pada novel Rantau 1 Muara karya A. Fuadi. Untuk menganalisis data 

digunakan teori Abdul Chaer dan Hasan Moeliono. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif. Untuk pengumpulan data digunakan metode simak 

dengan teknik catat. Selanjutnya, untuk menganalisis data digunakan metode agih 

dengan teknik ganti. Berdasarkan hasil penelitian, makna konjungsi subordinatif 

ditemukan ada tujuh jenis, yaitu (a) konjungsi subordinatif waktu yang ditemukan 

yaitu konjungsi ketika, setelah, sebelum, sambil, selama, dan sejak, (b) konjungsi 

subordinatif syarat yang ditemukan yaitu konjungsi kalau, (c) konjungsi 

subordinatif pembandingan yang ditemukan yaitu konjungsi seperti, sebagai, dan 

daripada (d) konjungsi subordinatif sebab yang ditemukan yaitu konjungsi 

karena, (e) konjungsi subordinatif tujuan yang ditemukan yaitu konjungsi supaya, 

agar, dan untuk (f) konjungsi subordinatif konsesif yang ditemukan yaitu 

konjungsi walau(pun), meskipun, dan biarpun, (g) konjungsi subordinatif 

pengandaian yang ditemukan yaitu konjungsi seandainya. 

 

Kata Kunci:, konjungsi subordinatif, makna, novel Rantau 1 Muara 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat. 

Menurut Chaer (2015:32) bahasa merupakan salah satu sistem lambang bunyi 

yang bersifat arbitrer yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat untuk 

berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Ilmu yang mempelajari bahasa disebut 

linguistik.  

Menurut Chaer (2015:32) linguistik adalah ilmu yang tidak hanya mengkaji 

sebuah bahasa saja, melainkan mengkaji seluk beluk bahasa pada umumnya. 

Bahasa merupakan alat interaksi sosial milik manusia. Terdapat beberapa bidang 

ilmu dalam linguistik, salah satunya yaitu sintaksis.  

Sintaksis adalah ilmu yang mempelajari penataan dan pengaturan kata-kata ke 

dalam satuan-satuan yang lebih besar (Chaer,2015:3). Satuan-satuan sintaksis, 

yakni kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Satuan sintaksis yang memiliki 

satuan bahasa yang lengkap adalah kalimat. Menurut Chaer (2015:44) kalimat 

adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, yang biasanya berupa 

klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi 

final. Konjungsi dalam kalimat sebaiknya digunakan untuk menghindari 

kesalahpahaman.  

Menurut Moeliono (2017:387) konjungsi juga dinamakan kata hubung, 

merupakan kata tugas yang menghubungkan dua satuan bahasa, baik yang setara 
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(sederajat) maupun yang tidak setara, lebih lanjut Chaer (2015:81) menjelaskan 

konjungsi adalah kategori yang menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan 

klausa, atau kalimat dengan kalimat, bisa juga antara paragraf dengan paragraf.  

Ditinjau dari kedudukan konstituen yang dihubungkan dibedakan menjadi 

dua, yaitu konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Konjungsi koordinatif 

adalah konjungsi yang menghubungkan dua unsur atau lebih yang sama penting, 

konjungsi subordinatif dibedakan menjadi 8 yaitu konjungsi dan, atau, melainkan, 

padahal, sedangkan, serta, tetapi, dan dan/atau (Moeliono,2017:388) . Konjungsi 

subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau lebih dan 

klausa itu tidak memiliki status sintaksis yang sama, konjungsi subordinatif 

dibedakan menjadi tiga belas yaitu konjungsi subordinatif waktu, syarat, 

pengandaian, tujuan, konsesif, pembandingan, sebab, hasil, alat, cara, 

komplementasi, dan artibutif (Moeliono,2017:392). Konjungsi subordinatif terdiri 

dari klausa atasan dan klausa bawahan. Klausa atasan adalah klausa yang dapat 

berdiri sendiri menjadi kalimat, sedangkan klausa bawahan adalah klausa yang 

tidak dapat berdiri sendiri menjadi kalimat tanpa induk kalimat (Sugono,2009). 

Dari beberapa jenis konjungsi tersebut, penulis memilih untuk menganalisis 

konjungsi subordinatif 

Konjungsi subordinatif juga merupakan salah satu jenis konjungsi yang 

banyak digunakan dalam penulisan novel. Penggunaan konjungsi subordinatif 

dalam novel digunakan untuk membentuk kalimat yang jelas dan memiliki makna. 
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Konjungsi subordinatif juga merupakan salah satu jenis konjungsi yang banyak 

digunakan dalam penulisan novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi. 

Dalam penelitian ini novel Rantau 1 Muara menjadi objek kajian dalam 

menganalisis konjungsi subordinatif. Novel Rantau 1 Muara merupakan novel 

yang ditulis oleh Ahmad Fuadi. Novel ini adalah buku ketiga dan novel 

pamungkas dari trilogi Negeri 5 Menara. Novel Rantau 1 Muara pernah menjadi 

novel best seller pada tahun 2013. 

Konjungsi subordinatif yang terdapat pada novel Rantau 1 Muara dapat dilihat 

pada data berikut : 

1) Aku kaget ketika diminta oleh redaktur koran Warta Bandung untuk 

menulis kolom tetap.  

(Lampiran I.1.1) 

Konjungsi ketika pada data (1) menghubungkan klausa atasan yaitu Aku kaget 

dengan klausa bawahan, yaitu ketika diminta oleh redaktur koran Warta Bandung 

untuk menulis kolom tetap. Pada data (1) konjungsi ketika merupakan konjungsi 

subordinatif waktu, yang mengacu pada waktu terjadinya peristiwa. Dengan 

demikian, konjungsi ketika menyatakan makna waktu yang sama antara peristiwa 

yang disebutkan pada klausa atasan dengan klausa bawahan, pada data tersebut 

terjadi peristiwa seseorang (aku) yang kaget ketika diminta untuk menulis kolom 

tetap. 

 

2) Aku memang tidak mampu membayar cicilan bulan lalu karena setiap 

bulan tagihanku semakin bertumpuk. 

(Lampiran I.4.1) 
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Konjungsi subordinatif karena pada data (2) menghubungkan klausa atasan 

yaitu, aku memang tidak mampu membayar cicilan bulan lalu dengan klausa 

bawahan yaitu, karena setiap bulan tagihanku semakin bertumpuk. Konjungsi 

karena adalah konjungsi subordinatif sebab yang menyatakan alasan terjadinya 

suatu peristiwa. Dengan demikian, konjungsi karena menyatakan makna bahwa 

peristiwa yang disebutkan pada klausa bawahan memuat pernyataan sebab 

terjadinya peristiwa yang disebutkan pada klausa atasan, pada data (2) tersebut 

terjadi peristiwa seseorang (aku) yang tidak mampu membayar cicilan disebabkan 

tagihannya yang semakin menumpuk setiap bulan. 

Berdasarkan beberapa data konjungsi subordinatif tersebut, penulis tertarik 

untuk mengkaji atau menganalisis konjungsi subordinatif dalam novel Rantau 1 

Muara karya A. Fuadi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi masalah yang ditemukan 

adalah: 

1. bentuk konjungsi koordinatif dalam novel Rantau 1 Muara karya A. 

Fuadi; 

2. makna konjungsi subordinatif dalam novel Rantau 1 Muara karya A. 

Fuadi. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

makna konjungsi subordinatif yang terdapat dalam novel Rantau 1 Muara karya 

Ahmad Fuadi. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana makna konjungsi subordinatif dalam novel Rantau 1 Muara karya 

Ahmad Fuadi. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan makna konjungsi subordinatif yang terdapat pada novel Rantau 1 

Muara karya Ahmad Fuadi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. ilmu pengetahuan, memberikan sumbangan pengetahuan dan informasi 

tentang konjungsi subordinatif;  

2. pembaca, dapat menambah wawasan tentang konjungsi subordinatif; 

3. penulis, dapat menjadi referensi dan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 


